Pengaruh body shaming
terhadap kesehatan mental
remaja

by Nurul Chidriyah Silfianti Anggreani

Submission date: 27-Sep-2022 04:15PM (UTC+1000)
Submission ID: 1910208901

File name: Nurul_Chidriyah.docx (110.36K)

Word count: 5611

Character count: 36731



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Gangguan keschatan mental yaitu ganguan dimana kondisi seseorang yang
mengalami ketidakmampuan individu dalam menyesuaikan dengan kondisi di
masyarakat atau lingkungan sekitarnya. Ketidakmampuan dalam menyelesaikan
masalah sehingga dapat menimbulkan gangguan stress yang sangat berat dan
berlebih yang mengakibatkan kesehatan mental individu tersebut terganggu
sehingga lebih rentan dan akhirnya dinyatakan mengalami sebuah gangguan
kesehatan mental yang biasanya bisa disebabkan oleh hal yang membuat dirinya
rendah diri seperti perkataan atau perlakuan yang kurang pantas biasanya juga
disebut dengan body shaming (Putri 2007). Body shaming merupakan bentuk
perilaku yang mengkritik bentuk tubuh, penampilan fisik seseorang yang membuat
korban mengalami body shaming. Body shaming adalah keadaan kurang percaya
diri yang dapat disebabkan adanya penilaian orang lain penilaian orang lain dengan
kriteria ideal yang menganggap diri kita kurang mencapai yang dianggap ideal dan

sempurna (Nasution, 2020).

Usia remaja bukan hanya ditandai dengan masa eksplorasi dan eksperimen akan
negatif. Dan didalam fase ini juga sering dikategorikan pada fase bermasalah, hal
ini berkaitan dengan fase atau waktu dimana seseorang mencari jati dirinya
sehingga dapat menumbulkan masalah pada dirinya sendiri ataupun lingkungan
sekitar (Gani & Jalal, 2021).

Sesuai Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menyatakan bahwa

Tindakan body shaming pada tahun 2020 sekitar 62,2% Wanita di Indonesia telah




mengalami body shaming selama hidup mereka. Dan jumlah tersebut mencapai
47% dianggap terlalu gendut, 36.4% karena mereka memiliki kulit yang cenderung
berjerawat, 28,1% karena memiliki wajah yang bulat, 23.3% karena mereka
memiliki kulit coklat, sementara 19,6% dianggap memiliki tubuh yang dianggap
sangat ramping. Laporan tersebut dikumpulkan dengan mengarahkan tinjauan
berbasis web terhadap 6,460 wanita di Indonesia. Penelitian tersebut diarahkan
pada 35 kabupaten atau kota masyarakat dari bulan Juli-september 2019. Dalam
kasus serupa, pencelaan diranah persekolahan menempati posisi keempat pada
kasus kebrutalan anak yang terjadi di Indonesia berdasarkan informasi dari
organisasi dunia UNICEF yang menyatakan delapan dari 10 anak yang mengalami
body shaming tahun 2018, informasi KPAI menyebutkan bahwa kasus pencabulan
tubuh 161 kasus termasuk kasus anak-anak dan 41 kasus prilaku keji, sisanya
tawuran antar pelajar (Fauzia 2019).

Dalam 40 responden yang berusia 17-20 tahun dan merupakan mahasiswa yang
masuk pada tahun 2019 yang berasal dari Universitas Bengkulu, Medan,
Yogyajakarta ?an Palembang tentang body shaming didapatkan hasil 67.5%
responden pernah mendapat perlakuan yang tidak menyenangkan dari lingkungan
dan 87,5% responden ingin memilliki tubuh yang proposional (Widiyani et al.,
2021).

Body shaming sering dijumpai pada kehidupan sehari-hari. Body shaming
merupakan tindakan atau perbuatan mengomentari dan membicarakan mengenai
bentuk tubuh yang kurang sempurna atau ideal, beberapa orang mengomentari
tanpa memikiran perasaan seseorang. Ada beberapa dampak yang dapat timbul

dalam perlakuan body shaming adalah tekanan batin, kurang percaya diri dan




menutup diri karena merasa tidak ideal dan dapat menggangu psikologis korban
body shaming (Fitriana, 2019).

Upaya yang dapat mencegah dampak pada kasus body shaming dengan cara
mengembangkan sikap saling menghormati sesama dalam hal apapun, menciptakan
komunitas yang dapat mendukung care bullying, dan memberikan saranakonseling
untuk mendukung para korban bullying. Keluarga juga harus ikut andil dalam
mendorong remaja untuk menceritakan tindakan yang dialami, keluarga khususnya
orang tua harus bisa menjadi tempat yang aman untuk bercerita masalah apapun.
Sedangkan untuk mengatasi atau menghindari hody shaming dengan cara merubah
gaya hidup, meningkatkan kualitas diri, berfikir positif, berusaha menerima
kekurangan dan kelebihan pada diri sendiri, menjauh dari lingkungan orang yang
sering melakukan body shaming. Oleh karena itu setiap individu atau manusia
untuk meningkatkan kepercayaan diri dengan beradaptasi di lingkungan dan
karakter sesama individu lainnya (yessi febrianti 2020).

Manusia merupakan makhluk sosial yang akan selalu hidup berdampingan
dengan kehidupan sesama manusia lain oleh karena itu manusia kerap kali
mendapat kritikan bahkan hinaan secara fisik oleh sesama individu lainnya, hal ini
akan menjadi masalah bagi seseorang yang menerima kritikan atau hinaan tersebut
jika seseorang tidak memiliki mental yang kuat dan kepercayan diri maka seseorang
tersebut akan merasa dirinya sangat kurang dan akan menutup dirinya dari orang
lian ataupun lingkunganya. Seharusnya seseorang memiliki mental yang kuat untuk
menerima kritikan orang lain dan untuk memberikan dirinya sendiri kekuatan untuk
melewati semua tantangan dan dapat mengurangi rasa takut menjadi korban body

shaming, oleh karena itu setiap individu atau manusia untuk meningkatkan




kepercayaan diri dengan beradaptasi dengan lingkungan dan karakter sesama
invividu lainya (Fatmawati er al., 2021).
1.2 Rumusan Masalah

“Bagaimana body shaming berpengaruh terhadap kesehatan mental remaja

berdasarkan studi empiris lima tahun terakhir?”

1.3 Tujuan Penelitian
Melakukan literature review body shaming terhadap kesehatan mental remaja

berdasarkan studi empriris dalam lima tahun terakhir.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini yakni sebagai berikut :

Selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat kontribusi
dalam pengembangan faktor-faktor dalam pengaruh body shaming terhadap

kesechatan mental remaja.




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Body shaming

2.1.1 Pengertian body shaming

Body shaming merupakan tindakan yang mengejek atau menghina bentuk fisik
yang dianggap kurang memenuhi dari nilai ideal diri seperti bentuk tubuh yang
hampir sempurna. Body shaming bisa dikatakan secbagai bentuk bullying yang
dimana sering terjadi sejak dulu hingga sekarang ini dimana media sosial memiliki
peran sangat besar dalam kejadian body shaming biasanya lebih sering dimedia
sosial secara langsung sescorang saling mengomentari fisik dan penampilan
(Mutmainnah, 2020).

Body shaming adalah tindakan atau pengalaman yang kurang menyenangkan
dari seseorang atau dilakukan seseorang yang dapat berdampak negatif bagi
korban yang mengalami body shaming, korban biasanya mengalami inder,
kurang percaya diri dan merasa terkucilkan oleh lingkungan sekitarnya, sehingga
hal tersebut dapat berpengaruh untuk mental remaja itu sendiri banyak juga
nformasi yang dapat diakses oleh remaja tentang cara mendapatkan tubuh yang
dianggap ideal serta gaya hidup yang sehat, karena hal tersebut dapat dengan
mudah diakses untuk saat ini melalui media sosial dan informasi internet yang
sudah sangat maju. Dari media sosial tersebut muncul keinginan untuk
mendapatkan tubuh yang ideal atau bahkan sempuma,ntuk tubuh ideal untuk
seorang perempuan adalah dengan tubuh yang langsing, berlekuk, putih dan juga

sehat, sedangkan untuk laki-laki sendiri tubuh sempurna yaitu dengan tubuh yang

ramping, berotot dan sehat (Widiyani et al., 2021).




Body shaming merupakan suatu perilaku atau tindakan bentuk kekerasan
verbal- emosional yang sering tidak disadari oleh pelaku karena umumnya

dianggap hal yang wajar (Kurniawati & Lestari, 2021).

2.1.2 Ciri-ciri body shaming

Berikut merupakan ciri-ciri body shaming yakni :

I. menilai diri sendiri dan membandingkan dengan yang lain-lain. Misalnya,
melihat diri anda lebih gemuk daripada orang lain.

2. Menegur orang lain pada tempat umum atau dikerumunan, misalnya
mengatakan bahwa kulit individu gelap sehingga harus ditangani.

3. Mengkritik penampilan orang lain tanpa pemahamannya, misalnya
membicarakan penamppilan yang terlihat tidak pantas dengan orang lain

(Ghani dan jalal 2012).

2.1.3 Penyebab body shaming

1. Globalisasi
Globalisasi menjadi penyebab maraknya prilaku amoral yang mneyebabkan
perubahan kualitas dan sikap sosial dalam priode kehidupan sekarang ini.

2. Budaya
Budaya memainkan peran penting dalam menyebabkan aib tubuh yang saat ini
muncul dimata publik, terkadang orang lain berada didekat kita dengan ini,
seseorang berharap bahwa itu biasa Ketika seseorang berbicara atau
berkomentar tentang struktur atau kehadiran orang lain yang sebenarnya

(Naziro et al., 2021).




Faktor-faktor yang mempengaruhi body shaming

Faktor yang pertama mempengaruhi body shaming yaitu seseorang yang
berada lebih diatas atau lebih hartanya, tenar atau memiliki kekuasaan yang
biasanya tidak dimiliki oleh korban. Jika didalam lingkungan ada yang lebih
hebat entah dalam hal apapun itu maka seseorang tersebut akan cenderung
melakukan tindakan sesukanya seperti body shming dengan kekuasaan
tersebut, untuk dahulu mungkin body shaming sulit terdeteksi akan tetapi
dijaman sekarang media sosial meninggalkan jejak digital dan akan
membuat seorang korban body shaming hal tersebut membuat korban tidak

nyaman karena tersebar luas data tersebar kemana-mana dimedia sosial.

. Penyebab kedua yaitu, patriaki. Yakni ketika seseorang cenderung menjadi

bahan ejekan atau lelucon mengenai fisik dan tubuh kurang ideal seperti
“gendut, hitam, pendek” dan lain sebagainya. Tidak menutup kemungkinan

untuk laki-laki biasanya mengenai besar tubuh dan lain-lain.

. Minimnya pengetahuan, pengetahuan bahwa body shaming adalah perilaku

yang sangat mempengaruhi mental sesorang dan merupakan perilaku yang
salah seseorang bahkan menganggap hal tersebut suatu yang biasa apalagi
untuk kalangan remaja yang lebih cenderung suka bercanda terhadap
temannya.

Post kolonial yaitu virus dimana kebanyakan orang Indonesia selalu melihat
sesuatu lebih kebarat-baratan seperti putih, tinggi dan mancung adalah suatu
yang sempurna sedangkan yang pendek, hitam itu tidak cantik atau buruk

(Mutmainnah, 2020).




2.2 Remaja

2.2.1 Pengertian remaja

Kedewasaan merupakan masa kemajuan dari masa muda menuju masa dewasa,
perubahan yang berbeda akan terjadi selama periode ini, misalnya perubahan
hormonal, mental, fisik, dan sosial. World Health Organization (WHO)
memaknai bahwa ketidakdewasaan merupakan masa perubahan atau perbaikan
dimana periode ini dapat terjadi antara ia 10-19 tahun. Pada masa remaja ini

kita umumnya tidak disamakan dengan masa remaja, namun masa ini juga unik

dalam kaitannya dengan masa dewasa (Fitria & Febrianti, 2020).

Ketidakdewasaan disebut juga masa yang berkaitan dengan instrumen perubahan
mental dengan keadaan sosial yang mempengaruhinya. Dengan tujuan aga:asa
ini juga disebut sebagai masa tekanan dan dasar bagi kaum muda. Menurut
Erikson (dalam Yusuf, 2007) pubertas adalah tahap utama sepanjang kehidupan
sehari-hari, ketidakdewasaan terkait erat dengan peningkatan "perasaan karakter
versus kekacauan pekerjaan”, menjadi sentimen atau kesadaran khusus karakter
seseorang sehingga pra-dewasa adalah masa sementara yang tidak bisa kita
hindari dan disamakan dengan masa muda dan dewasa, dan saat ini remaja

memiliki tujuan dan setiap anak muda memiliki tujuan pilihan. (Fitria &

Febrianti, 2020).




2.2.2 Karakteristis masa remaja

1. Pertumbuhan fisik

Pada tahap ini remaja mengalami perubahan aktual yang sangat cepat,
sehingga remaja membutuhkan konsumsi makanan yang lebih banyak dan
waktu istirahat yang cukup dibandingkan dengan remaja.

2. Peningkatan kemampuan organ seksual

Indikasi peningkatan kemampuan seksual yang akan ditemukan pada pria
adalah awal dari penciptaan erma dan akan melalui mimpi basah yang tanpa
disadari dapat mengeluarkan sperma. Sementara itu, wanita akan mengalami
siklus bulanan.

3. Cara berpikir

Pada usia ini, dia sudah siap untuk berpikir pada dasarnya, dia akan
menyangkal jika keadaannya saat ini benar-benar mempertimbangkan dan
melindunginya. Jika wali tidak memahami sudut pandang anak, apa yang biasa
disebut kenakalan remaja akan muncul.

4. Emosi yang meluap

Perasaan yang dimiliki pada masa pubertas belum mantap, dan mereka akan
merenungkan diri sendiri tanpa menganggap semuanya sama. Masa pra-
dewasa akan jauh lebih tidak berdaya terhadap hal-hal negatif, misalnya

kehamilan di luar struktur keluarga yang stabil, penghancuran diri karena hati

yang hancur, dan lain- lain.




5. Tertarik dengan lawan jenis

Selama waktu yang dihabiskan untuk berbaur atau bergaul, remaja akan mulai
tampak terinspirasi oleh jenis kelamin lain. Dalam siklus ini dipercaya para
wali tidak henti-hentinya dapat melihat sehingga muncul kegiatan-kegiatan
yang kurang disukai oleh anak-anak, khususnya larangan-larangan yang akan
menimbulkan pergumulan dan kemudian remaja akan tertutup dari orang
tuanya.

6. Mencari perhatian lingkungan sekitar

Kaum muda akan berusaha untuk memperoleh status dan pekerjaan dalam
iklim umum mereka, seperti mengambil bagian dalam latihan pemuda di
sekitar keadaan mereka saat ini seperti asosiasi pemuda dan lain-lain.

7. Terikat dengan kelompok

Untuk situasi ini, anak muda akan lebih terinspirasi oleh kelompok teman
mereka daripada orang tua mereka. Hal ini dikarenakan anak muda akan
mencari hal-hal baru yang mereka sukai pada masa pra-dewasa. Wali

seharusnya mengarahkan anak muda pada hal-hal yang memiliki sifat positif

(Tri & Ratri, 2019).

2.2.3 Batasan usia remaja

Selain konsep remaja, usia terjauh dari pra-dewasa juga tidak bisa dibedakan

dari pandangan beberapa tokoh. Di Indonesia, anak muda sendiri dikatakan baru

menginjak usia 11-18 tahun dan belum menikah. Karena di Indonesia status

perkawinan sangat konklusif, seseorang yang telah menikah kurang memperhatikan
kedewasaan dipandang sebagai orang dewasa, baik secara hukum maupun dalam




keluarga dan masyarakat. Namun, menurut salah satu master formatif, Santrock,
pada tahun 2019, pubertas dimulai sekitar usia 10 hingga 13 tahun dan berakhir
pada sekitar usia 18 hingga 19 tahun. Perubahan biologi dan emosional dari seorang
anak muda harus terlihat dengan peningkatan kemampuan seksual, sudut pandang
dan tergantung pada kebebasan seseorang, mengenali kerangka waktu remaja
menjadi periode awal dan periode akhir dalam tahap remaja (Tri dan Ratri, 2019).
Masa pra-dewasa awal umumnya dipisahkan oleh waktu sekolah pusat jadwal
harian tengah dan masa remaja terbaik dapat terjadi saat ini. Pubertas yang
terlambat (ketidakmatangan yang terlambat) akan cukup banyak terjadi sekitar
sepuluh tahun pertengahan kedua kehidupan. Dilihat dari berbagai sudut pandang
mengenai masa lemah yang tidak sepenuhnya diselesaikan oleh daerah setempat,
terlihat bahwa remaja adalah orang-orang yang memasuki masa pra-dewasa akhir

atau dewasa antara 18 hingga 19 tahun dan juga belum menikah (Tri & Ratri, 2019).

2.24 Ciri-ciri remaja

Ciri-ciri remaja antara lain sebagai berikut:

1. Menghadapi masa resah dalam hidupnya

2. Ada inkonsistensi dan kontras logis dengan orang dewasa
3. Kerinduan untuk mencoba hal baru yang belum diketahui
4.Ingin mencoba kemampuan organ

5. Suka berfantasi tentang prestasi dan pekerjaan tanpa henti

6. Pengembangan kualitas seorang anak atau wanita muda (Fezizah 2020).
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Sifat khas pada anak laki-laki

f—

6.

7.

. Sangat aktif

Gagasan tentang penampilan dan perilakunya sangat sempurna dan mulai

meledak

. Rasa takut dan ketidakpastian yang mulai sirna secara bertahap, muncullah

kepastian dan keberanian identitas

Menentukan hak-hak untuk nasib sendiri dan ikut menentukan segala keputusan

. Ingin memperlihatkan lingkah laku kepahlawanan dan pemberani

Minatnya lebih mengarah ke hal-hal yang abstrak dan intelektual

Emosional yang terkadang sulit untuk di kontrol (Azizah 2020).

Sifat khas pada anak perempuan

1.

2.

1.

Sifat pasif menerima keadaan

Perilaku tampak lebih terkendali oleh tradisi dan peraturan keluarga

. Rasa bimbang dan takut sudah mulai hilang dan mulai muncul rasa keberanian

untuk berbuat

. Akan berusaha keras untuk lebih disayang oleh siapapun dan terkadang mencari

perhatian orang sekitar dengan tingkah laku nya

. Lebih menampak kan rasa kekaguman terhadap sifat-sifat kepahlawana

(febriani azmatun azizah 2020).

2.2.5 Masalah yang sering dihadapi remaja

Penyalahgunaan narkoba




Sebenarnya pada tahap ini, anak muda sebenarnya memiliki perasaan yang
sangat goyah, sehingga mereka sama sekali tidak berdaya untuk melawan
penggunaan obat-obatan terlarang (narkoba). Ini karena minat, ingin mencoba
mengikuti teman atau iklim yang kadang-kadang diluar batas yang dianggap

sebagai area kekuatan untuk dimiliki dalam pertemuan tersebut (Djafar 2018).

. Seks bebas

Perkembangan ilmu pengetahuan dan inovasi yang semakin modern
mempengaruhi perilaku kesempatan ksua]. Pada tahap ini pemahaman nilai-
nilai, standar dan keyakinan atau agama pada remaja biasanya lemah sehingga
mereka sering melakukan tindakan yang tidak bijaksana untuk sckadar
memuaskan gaya penyelesaian yang berlebihan (Rosyana 2018).

. Tawuran antar remaja

Tawuran pada remaja jangan dianggap remeh atau hal biasa karena hal tersebut
dapat memberikan dampak buruk pada remaja dan juga pada masyarakat
sekitar dan keluarga (Kurniawati & Lestari, 2021).

Bullying

Bullying adalah demonstrasi atau perbuatan sebagai bahaya, perlindungan dari
sasaran yang lebih rentan daripada pelakunya bila dilihat sejauh bagian dari
kekuatan fisik, sosial, mental dan sudut pandang yang berbeda menunjukkan
kontras dalam kekuatan (Kurniawati & Lestari, 2021)

Bullying adalah perilaku kekerasan sebagai paksaan atau kekejaman mental

atau nyata terhadap orang atau kelompok yang memiliki kemampuan lebih

rentan. Pelecehan harus dimungkinkan oleh seseorang atau sekelompok orang,




sebagai aturan mereka telah mengatur diri mereka sendiri untuk memberikan

perawatan apa pun kepada korban mereka (Zakiyah 2017).

2.3 Kesehatan mental

2.3.4 Pengertian kesehatan mental

Gangguan Kesehatan mental adalah kondisi di mana seorang individu
mengalami masalah yang berubah sesuai dengan kondisi di masyarakat atau
lingkungan umum. Ketidakberdayaan untuk mengatasi hal-hal yang dapat
menyebabkan tekanan yang sangat berat dan berlebihan yang mengakibatkan
keschatan emosional individu menjadi kesal schingga ia semakin tidak berdaya dan
akhirnya dinyatakan memiliki masalah kesehatan psikologis (Adisty Wisman Putri
2007).

Makna keschatan psikis juga dimaknai dalam Peraturan Nomor 18 Tahun 2014
tentang kesejahteraan mental atau emosional, khususnya di mana kondisi seseorang
dapat berkembang secara intelektual, sungguh-sungguh, mendalam dan sosial
sehingga ia dapat merasakan keterampilannya sendiri, memiliki kendali atas
dirinya. tekanan, dapat bekerja dengan baik dan mahir di siang hari bolong (Naziro

et al., 2021).

235 Penyebab gangguan mental

Dalam penggambaran kesedihan, beberapa responden memahami bahwa penyebab

putus asa berasal dari keadaan batin seseorang (51%) termasuk perenungan pesimis,




temperamen buruk atau buruk, dan terkait dengan tidak adanya rasa percaya diri.
Bagaimanapun, sementara alasan lain untuk masalah mental masuk akal bahwa
mereka berasal dari keadaan luar (49%) yang dapat mencakup masalah dari teman
atau keluarga. Banyak penyebab yang dimaklumi oleh faktor persahabatan,
misalnya ketegangan pekerjaan, keluarga atau hubungan, bisa jadi karena pengaruh

makhluk halus atau arwah yang mengganggu (98%) (Anita novianty 2017).

2.3.6 Ciri-ciri gangguan mental

Seseorang yang sehat sehat secara mental yaitu:
1.1 Memiliki sikap positif atas dirinya sendiri
Artinya manusia yang dapat memahami dirinya sendiri dan menerima
kekurangan dan kelebihan atas dirinya juga
12 ampu mengaktualisasi diri dengan baik
Seseorang yang mempu mengarahkan dirinya sendiri untuk hidupnya kedepan
mengenai cita-citanya
1.3 Merasa senang terhadap diri sendiri seperti :
1. Memiliki kemampuan untuk mengatasi kekecewaan yang terjadi dalam
Memiliki kemampuan untuk menghadapi segala sesuatu
2. Kehidupanya merasa puas dengan kehidupan sehari-harinya
3. Mengukur dirinya dengan apa adanya dan realistis (Naziro et al., 2021).
1.4  Merasa nyaman saat berhubungan ngan orang lain, seperti:
1. Mampu menyayangi orang lain

2. Mampu menghargai perbedaan pendapat




. Tidak memantaatkan ataupun membiarkan dirinya dimanfaatkan oleh orang

lain (Naziro et al_, 2021).

Memiliki kemampuan menjalankan tuntutan kehidupan

. Memiliki tujuan hidup yang jelas dan realistis

. Dapat membuat keputusan atas dirinya sendiri

. Memiliki kemampuan bertanggung jawab atas suatu hal

. Mampu menerima ide atau pendapat yang baru dan pengalaman baru

. Merasa bangga dan puas atas apa yang dikerjakan (Naziro et al., 2021).




BAB 111

METODE

3.1 Pencarian literatur review

3.1.1 Database

Data yang digunakan dalam penelitian ini bukan dari observasi langsung, informasi
yang digunakan dalam penelitian ini bukan dari persepsi langsung, melainkan
diperoleh dari hasil pemeriksaan yang dipimpin oleh spesialis masa lalu. Sumber
informasi tambahan yang didapat adalah artikel atau buku harian penting yang
memanfaatkan kumpulan data melalui database melalui google scholar,

sciencedirect, researchgate dan pubmed.

3.1.2 Jumlah artikel

Dalam literature review ini digunakan artikel dan jurnal sejumlah 10 dalam
rentang 5 tahun terakhir 2018-2022.

3.

[

3 Kata kunci

Pencarian artikel dan jurnal dapat mempermudah dalam menentukan artikel
atau jurnal yang digunakan dengan menggunakan kata kunci yang digunakan
untuk memperluas atau menentukan pencarian jurnal atau artikel dengan kata
kunci pada literature review on body shaming AND mental health AND teenager
dengan kata kunci dalam Bahasa Indonesia body shaming dan Kesehatan remaja

dan remaja.




a. Kriteria inklusi dam ekslusi

Kriteria Inklusi Ekslusi
Popupation/ problem Jurnal nasional dan Jurnal nasional dan
internasional yang membahas internasional yang tidak
mengenai penelitian ada kaitannya dengan
pengaruh  body  shaming topik penelitian yang
terhadap kesehatan mental akan menghilangkan
remaja atau mengeluarkan
subjek yang memenuhi
kriteria inklusi.
Intervention Tidak ada intervensi Tidak ada intervensi
Comparation Tidak ada factor Tidak ada  factor
pembanding pembanding
Outcome Adanya pengaruh body Tidak ada pengaruh
shaming terhadap body shaming
kesehatan mental remaja terhadap kesehatan
mental remaja
Study design Kuantitatif, deskriptif Selain  kuantitatit,

Tahun terbit

kuantitatif, cross sectional

Jurnal atau artikel yang
terbit pada tahun 2018-
2022

seperti chapter book,
literature review dan
Ehse control

Jurnal yang terbit
sebelum tahun 2018

Bahasa

Bahasa Indonesia dan
Bahasa inggris

Selain Bahasa
indonesia dan
Bahasa inggris




3.14 Seleksi study dan penilaian kualitas

Strategi yang digunakan untuk mencari artikel menggunakan kerangka PICOS

1. Populasi masalah, populasi atau masalah yang digunakan akan dianalisis dalam
literature review ini adalah remaja.

2. Intervensi, tidak intervensi dalam literature review pada masalah pengaruh
body shaming terhadap Kesehatan mental remaja.

3. Compration, tidak adanya faktor yang media pembanding dalam literature
review ini.

4. Outcome, hasil yang diperoleh dari peneliti dalam [iterature review ini
outcomenya ialah ada signifikasi antara kesehatan mental remaja yang
mendapatkan body shaming berdasarkan studi empiris pada lima tahun terakhir.

5. Study design, desain studi untuk direview dalam jurnal. Dalam literature review
ini sesuai dengan studi empiris lima tahun terakhir adalah kuantitatif, case
control, deskriptif, cross-sectional.

Berdasarkan hasil pencarian literature melalui publikasi ditiga database google
scholar, sciencedirect dan researchgate yang menggunakan keyword on body
shaming AND mental health AND teenager Sehingga ditemukan 12071 yang
sesuai dengan kata kunci kemudian diskrining terbitan tahun 2018 kebawah dan
menggunakan ahasa Indonesia dan Bahasa inggris. Lalu kemudian jurnal di
seleksi kembali berdasarkan kriteris inklusi yang sudah ditentukan oleh peneliti,
seperti jurnal yang memiliki tujuan yang sama dan nyaris memiliki judul yang
sama seperti penelitian ini dengan mengidentifikasikan abstrak pada jurnal-jurnal
tersebut. Jurnal yang tidak sesuai akan ekslusi sehingga didapatkan 10 jurnal yang

akan dilakukan ulasan pada setiap jurnalnya.




Pencarian menggunakan
keyword dengan database google
scholar (n=1.080),
researchgate= (n=320) dan
scienctdirect =(n=10.671) ,
pubmed = ( n=844)

n=12915

Google schoolar (n= 1080)
Researchgate (n=320)
Sciencedirect (n=10.671)

Pubmed (n=844)

v

Tahun terakhir seleksi
menggunakan Bahasa inggris
dan Bahasa Indnonesia

N= 4044

v

Seleksi judul dan duplikat

N =825

.

Identifikasi abstrak N=279

Exlused (n=546)
Proble/populasi :
Tidak sama dengan topik (n=210)
Intervention :
Pemberian konseling (n=164)
Outcome :

Tidak ada hungan dengan
kesehatan mental remaja(n=95)

Study design :

Book chapter (n=77)

|

l

Jurnal akhir yang dapat
duanalisis sesuai remusan
masalah dan tujuan

N=10

Exclused (n=269)
Literature review

Chapter book

Gambar 3.1 diagram alur review jurnal




Suiweys Apo

g ueyedeaus deyey . m?E.E eped
g eAedn Su mes yees efewar Sunuvys Junuvys
Tweys Apog eped snsnyy | {pog 40  Sui)ng dpoq
~i6 Suikjng ‘efewor 1sipuoy | (g Juapuadapur | ueyeSaouad
—kinesg 91¢ rynesuadwow J[ogeLIR A eledn 112)S9]
75995¢/uon niny Sunupys Surjdures Sunupys wins
Eajjqnd/iaua dpoq teudSusw | aarsodind :jadweg dpoq » ne
Jesyduieasar 213 ISpuLIOJul JpuoN22ss042 | 40 Suikjng 1"ON MBTUINY
MMWTSOY | youpasau eAuuSueIny] utesa( &nnaq €' TOA 120z | ®ewung 7
“yis13 uepdweuad 6]
Isen[eA2gudW
eynoy jneidwoy
m 1931e) TRTRQOS
TBESTIONNG erpaur uexifesip
dE =g Suek yrreuow uep | opoymued sisieuy
5qeb SI=pH snIny [opow ue3uap BIBOUBMEM
g=1sb% c%d ue3urpueqad uaWNISU|
TSTERNGETD emyeq ueynwauaw | JINS emsts depeyid
%Nm.w?fm uBDIAUd] | :1BLA)  [9qeLIBA uepaw
UIUBys+Apoq -uepidweuad Sunupys e10YIp e
Fyniesuad=h eped ip | {pog ynreduad | JINS  emsSIS nfuewrs
BT=dsbRS 0 eAeorad Sueiny eser | :seqaq [oqeLIe A w2isafjas eI
=Ips segpi= Te[eSUdW JAURq Surdwes depeyioy ‘onze
[UeIejoyps/w q1q9[ Sunupys | WOpUel 1odwreg Sunupys uonnseu
029300571 Apjoyds | £pogq ueqioy emuyeq JPUONIFS-SS04D dpoq L "ON Jeloieq
[0yas//s tm 218000 mye1ayip jede(q | Jnemueny  umesdq ynresusad G'TOA 0z02 TUBN ‘1
(SISIfeUR ‘UdWINI)UI
‘[oqeLiea ‘pdues eysue
yury aseqeje(q | uenipuad [Iseq ‘uresap ) apojaN mpnf swmjoA | unyey, | Joyny |*oN




1ur uenipauad Surdwes depeyioy
i/proeessns wefep udpuodsar | wopuel [odweg Sunupys
uin-e Ie[oyos ipefuawr Suek JPUONIIISSOLD dpoq 1 ON ne
uinole//-dny 9[5000) |  BMSISEYBW JBQIY utesa( ue3ungny ¥ 10A 1207 | mewneq b
Sunupys {poq
TWe[RSU BMSIS
%09 UBp SuUnuUDYs
dpoq uenyeprad
‘135un ynqnu4
Suek emSIS 2,00
‘misod [eyuow
v up 1omod pyfjuaw
TPPANIING Suek emsis
SAETH=Tg 959G 1P Uep I35Un | HoNDP.10 SISIRUY
SqEb S3=pa= Suek Sunupys Q12U071SANY
SUIGRYNGM dpoq uenyeprad JJuowINISu| JeIeq
Tenp+depey ueyjedepuaw emsiseyew wip | emel 1seyog
ToTFSuIeys Suef emsis | e auapuadeqg e1031p
FApoGFynies uasiad [ Jedepia) Sunupys {poq | emsiseyew
Uadruesung ‘Inesau [puaw | nyejrad  ueSungny uIp
NU=b%572%0 LIP N0 D{I[Iuaw juopuadopuy | enrd ueduap
SIps segpi= Suek emsrs | [oqerea  Surjdues Sunupys
[UZIB[0yaS/ W %8 ¢t 11ep emyeq | a2a1sodind  jadweg dpoq “e 1R
0099005 e | .pjOYOs ueyynfunuaf® JPU01123§ myeyad 1 ou TueAIpIAM
[oyps/[s Fm 218000 uentouad [1sey | ss0.40 uresaq | ueSunqny 6’ 1OA 120 | 1S mp | €
LIp sejnuapl
redeouaw SISI[RUY
ymun YISy BIEOUBMEM
uepidweuad eped JJUAWINISU]
SN0 ye[epe elewar
el Auuesuequayiad | eped Sunupys Apoq : Sueey
eliay eped Juopuadap [oqerIeA eloy1p




uore[eIod SISIEUY

Avas - Juownnsuy
TZANIGE%0E ) sunuvys
Zo5=rgsqeb d{poq ynreguad
s3=pp=boge 1eY1I3] [oqeLIe A IeseYRIA
Wew+depey elewar v10NIp
STSUTWEST 1so1dop | [eluSW  UBIBYISIY elewar
Apoq+yniesu elewar [ejuaw | seqaq [oqeLIe A [ejuaw
30=b%537%0 ueSuap ynresuadiaq : [oqerR A URIRY2SDY
3Ips segpi= jeSues Tl Sunupys Surdwes depeyioy e
[UZIB[0yas/ W dpoq ue3unpuniad | wopues [odweg Sunupys OIZEN]
07'9[3005 16 IeJoyos ue3uap JPU01I2S dpog TON un
[oyas//s ﬁm 93000 | isey  ueyiedepi(y | -s50.00 utese(q ynreduag TI'OA 1202 | 1epjouy 'S
ur uenyeprad eAuwnaqos
ueyledepuow | epe yepns
wrefep | Suek smualas yoLoid
eyaIaw srsofoyrsd sIsteueSuaW
uendweurepnay syLew
vudey eAuueqroy | SISIfeuR  SISI[RUY
rynreSuadwow BIROUBMEM
1e3ues 1l Supupys | uep eyesng
dpoq uenyeprad | pms  juawNnSuj
emyeq URyNWAIp Sunupys
uep ynqn | £poq ueqIoy
ueynewdwow | :Jeyua]  [ogQeLIe A
Sued uvenyeprad Sunupys {poq nery ejoy
1edepuow eyorow | ueqioy ueueSueudw | 1p  efewas
0999/ L1ep IeSaq UBISBQIS | ISeynpa eIpoW | 2ouapifuod
SYSET/MaIn emyeq | ueeueouarad :seqoq | fjas ueepeay
apiye/ueezn ueynfunuaw | [aqereA  [OqeLIB A depeyin




79¢ (SV ueymuap UBSBUI20Y
Suek sejLIouTw uen33ues
9%L°0S§ UEp 9/°0S | uep poow uenSuesd | 22uU22s52]OpPD
uep ‘uendwarad Seqaq  [oqeLIB A a11]
(269'+9) Teme eped new esel ewsnNs | ul swoidwds
viep ue[ndwnsuad | uewepeSuadieyud) | aaissaudap
70€618 ewelrad [2QeLIe A pup Suruaniq
BSOWNG/5a uereind werep Sundwps | ‘uonsauuod Sow pue
YieSWwd/Aog Isey ueyyedepip | wopupns  :[adweg Jp1208 SIMa1q
yrurwurigau” isedisnediog JPU01I3S ‘auwys v Bl
MMAWJSOY | pauigng | emsIs  ¢hpl  Bped | -550.40 utesa( 1 8107 | puexary ‘L
ueysode[ip 6]
ueqIOY UBYeAUBRqQYY
yhuopeye
unye) eped
ueyn[ewradwow
Suek
yngn 1depey3usw
ueytodep
(6S€=N) %6t
1seideperaq  snynj
Sued emsis (0%
SIoPIps fisey ue3usp ynqn)
0 pue s ‘ueeuwindwasoy BIEOUBMEM eIpu]
I ESTES] uep [eapt JUWNAISU] s10301paid
S3jope Suiog Jopye; Surpuequiad UONDDAOD pup
jooyps 9 ymun ynqm SISIfeuyY aouapaaid
Towe Suiwe ueynewIadwaw 'SBQOq [QQRLIB A | SIUIISI]OPD y3urs
% Suek Sundums Su03 ewny e
SE66EE/UON yeAueq UeYeRUSIRYIP | Wopup. redwreg -j00y2s IPUATYS
eoljqnd/iaua ye[oyas  teyniuow JpUoNI2S Suown ‘wred
JegyoIieasar 2ipd | Sueiny ueyiode[Ip | -550.42 utesa(g Sunupys t 'ON afkey
MMM/SONY | youpasag | ueqioy — uerSeqoas | JUEINUENY  9POIAN pog L TOA 0Z0T nyey ‘9




Tec%-naves
Ye8LTYISOT
PA=DUIgEU
TWeysHApog+
TEqIoyTEleW
SgFSISOONSd
FueeIsyyels
=DR5I7%0

AIps segpl=
[yZIejorps/w

Cu.m_mccm.gm

IR[OYDS
913000

uer3eq yngn [enye
BIID YO [NSNSIp
“yopuad uep 133un
[enye uerequied
YNSBUWLID) 90T
asejuasiad uesuap
133un yeepe
Sununys {poq
uenye[rad jedepusw
e nyuaq

YIS1] uereques Lep
[isey ueypedepi(

Sunupys
ueqIOY
11BY1I9)

si3ofoyrsd
ueerayelosoy
[2QELIE A
Surdwes
[odweg
JPU01123§
-550.40 utesa(
JUEINUEOY  SPOIRA

d{poq
elewoar

:seqaq

asodind

elIeYE[ B1OY
P Sunuvys
dpog ueqioy
elewar
si3ofoyrsd
ue
eroyefosay

CON
CIOA

120T

yedrres
yedr
‘euensni
>
1snk
‘eynres
yeAsre
[nInyN

[oyas//s tm

“(Pyer-pye]
9%+1 uep uendwaiad
%bS*ST) yrqnd
uereqiuad  Suenjod
1IEpuIySuW  ynjun
dnyno Sued npew
esel  uedodejow
BMSIS uasiad
S ‘[eme eped [
[2QELIP UENEIPaSIp
10UNY [9qELIeA YNjUN
JEPUB]S ISBIAQD UBP
eler-eel 104§ (Sv
ueMUAIp Suek
sejuourw - 957°CC
‘uendwazad 9,6 14)
eiep uepndwnSuad

uereind

redwd enwas
ueyresajaAusw
BMSIS

1B LIS
eYLIWY
adwoy uy




10908
Toy ENSSE
e EpEd S
1Bo[oNsq ed
Weq uep 5u
TWeys Apoa -
TEIIed 816
TZ795€/0on

edi|qnd/1au-a
1esyieasar

mmm//sdiy

Aesd
[oI8asoy

eAufisey emyeq
uen(ny ue3uap 2,01
LETEDENIENUTZIT])
Suek ueyiprpAuag
%01 uByE[ESIY
ueueyeR)Oy UR3UIP
ueyeungIp urAo[§
dosar ‘ny1 Jees
eped ‘uerpnuay
‘leduwres yequn/(
UBYMUIUdIW ynjun
yejoradip isey

sisofoyrsd yeduwrep
uep Sunupys
d{poq nyeqrad
:seqaq [oqeLIE A
JOUOTSaNY
JuaWINIISuy
[2qBLIE A
Surdwes
[odweg
JPU01123§
utese(q

wopuel

-8§§04D

1030q ©10Y
EMSISBURW
eped
si3ofoyrsd
yedwep

uep Sunupys
dpoq
E[LIR]

['ON
0T "TOA

120T

ey
eignuipe
els
eide3ox
uep
ruernes
Tuewy
‘e[Isie
yeput
erbsay

my

AT GrauaE%

‘eAuTe3Rqas UIR]
uep ‘[eapt ynqny
1sdasiad- “vIedIqIaq
eIed yelem

‘1opuas “yny
euIeM BAUTRSTW
‘Sunupys {poq
SEITATIYE [WUE[RSuawW
1edep Suek eluure]
YISy} uerequied
9%¥¢ ¢1 aseuasiad
ueguap uapuodsar
¥ yapo yrprdip
vAureysued uid

TP Iay2[ ‘Inquuer
‘yelem nndrpow
BPEP BAIV “9%99°9]
Sursew-ursew
[2A9] ueSuap
yesu9) oy seje

judinysap : sisteuy
Ia
uorsany:juaunnsuy




rvyyHmde
IIMAE%dEC
%=N305S6VE6
ITYPS9T=7gs
qeb sd=pg=H
wggyodag+
UI+SIU353|0
py+ui+adeuw]|
+Apog+pue+]

JeSues uTue[oY
Sfusf (%TEY)
G¢ yeAueqas

1e3eqas e
-T{B[ Ye[epe BAUBSIS
uep  (%89S) 9¥

Uawiesi+5u yelueqas a.onbg

TWeyS+Apog uendwazad urwedy | -1y) 1n sisieUy . vjcn_va

Tusompq+d stuaf1aq  uepuodsar JOUOTSaNY ::HWMHMH uemEy

Tsuoneoy+a Iesaq JUWNAISU] £pog puv -ueAMEBY

UI=b%577%0 uerseqas emyeq Surdwes DAL uep

3Ips segpi= uexpnfunuow | wopuer  :jadweg Sunmys nuweyns

[UéIejoyps/w Tut uenrouad US| (poq usamaq eju ¢

079|300 1E Te[oyds | Tur uenrpuad Weep | -S50.00 UTeSAP | diysuonvya TON TJURT[9AD

[oYas/j:s tm 9[3000 | pisey  uepedepi( | Juenueny  apoo YL ¥ IOA <0t BIIINL | "0I
133un

uenmsrad denos
ymun uapuodsar
0T T neje uapuodsar
Ot 1pefudw
ueyndwnyip
Suek yepnw
yojuod e33uryes
%01 yequelp

9] SeInueny]
“uapuodsar (O
JyeAueqas so) Jesep
yequnl uexpedeprp
UBTPNWY

‘3uero OQ1 yerepe

1030q
210y EMSISBURW
JENLIR]  [oqRLIE A




ueepagrad

BUDIBY ueyng
‘RUILID) BY2I9W
1sesIeIsos sasoid
yo[o  ynreduadip
yerepe eAuseISudUl
ide1o)  ‘uendwoarad
uep Dpe-1ye|
eAuenpay

1p ueynwIp jedep
Isepriunur nye[LIad
" SEIUaDL,,

1eseqas  nprApur
15eq Sunuad




BAB1V

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

4.1 Hasil
Karakteristik umum dalam penyelesaian studi (n=10)
No Kategori f Yo
A. Tahun publikasi
L. 2018 | 10%
2. 2020 3 30%
3. 2021 5 50%
4. @22 | 10%
Total 10 100%
B. Desain penelitian
L. Cross-setional 10 100%
Total 10 100%
C. Teknik sampling
l. Purposive sampling 3 30%
2. Random sampling 7 70%
Total 10 100%
D. Instrument penelitian
1. Wawancara 4 40%
2. Kuesioner 6 60%
Total 10% 100%
E. Analisis penelitian
1. Coralation 5 50%
2. Partwhole 1 10%
3. Analisis matriks 1 10%
4, Deskriptif 2] 20%
5. Uji-chi square 1 10%
Total 10% 100%

Sumber data primer 2022 berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa setengahnya dari
jumlah artikel yang dianalisis didapatkan pada tahun 2021 sejumlah 35 artikel jurnal
dengan persentase (50%). Seluruhnya menggunakan desain cross-secctional sejumlah
10 artikel dengan persentase (100%). Menggunakan teknik sampel lebih dari
setengahnya yaitu random sampling 7 artikel dengan persentase (70%), dan sebagian

kecil purposive sampling 3 artikel dengan persentase (30%), sebagian kecil dari artikel

29




mempengaruhi variabel independent sebanyak 2 dengan persentase (20%), kurang dari
setengah artikel mengunakan analisi coralation sebanyak 5 artikel dengan persentase
(40%).

4.2 Analisis penelitian
Tabel 4.2 pengaruh body shaming terhadap kesehatan mental remaja

No Komponen Sumber empiris f %
1. Kesehatan mental dan (Aisah,riska dan ipah 2021 ) 4 40%
psikoogis (Resqia, Imani dan yogaprasta

2021), (Naziro 2021)
(Evelianti dan sukamti 2020)
2. Turunya kepercayaan diri  (Nasution 2020) 5 50%
(Kurniawati dan sumi 2021)
(Fatmawati 2021 ) (Taye gam
2021) (Widiyanti 2021)
5. Gejala depresi pada (A brewis and megbruening 1 10%
remaja 2020)
Total 10 100%

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukan bahwa hasil dari literature review kurang dari
setengahnya remaja yang mendapat perlakuan body shaming akan mengalami
gangguan pada Kesehatan mental dan psikologis yaitu sejumlah 4 artikel ( 40%), hasil
analisis literature review dari artikel peneliti (Riska dan ipah 2021), (Imani dan
yogaprasta 2021), (Naziro 2021) dan (Evelianti dan sukamti 2020). Menunjukan
setengahnya bahwa body shaming mengakibatkan seseorang mengalami turunnya
kepercayaan diri dengan didapatkan 5 artikel (50%) hasil analisis literature review
(Barorah nasution 2020), (Kurniawati dan sumi 2021), (Fatmawati 2021), (Rahul taye
gam 2021) dan (Widiyanti 2021). Kemudian hasil analisis literature review

menunjukan sebagian kecil dampak buruk terhadap Kesehatan mental remaja sehingga




menjadi depresi didapatkan | artikel (10%) dengan analisis literature review ( Brewis

and megbruening 2020).




BABV

PEMBAHASAN

5.1 Pembahasan hasil pengaruh body shaming terhadap kesehatan mental
remaja

5.1.1 Turunnya kepercayaan diri

Berdasarkan hasil literature review didapatkan setengah dari 10 jurnal yang
didapat ada 5 dengan persentase (50%) artikel jurnal yang meneliti tentang turunya
kepercayaan diri yang disebabkan oleh body shaming (nasution 2020), (Kurniawati dan
sumi 2021), (Fatmawati 2021), (Taye gam 2021) dan (Widiyanti 2021) literature
review ini menunjukan bahwa pentingnya tingkat kepercayaan diri dalam hal ini
seseorang harus mampu menumbuhkan kepercayaan diri nya dalam hal apapun, dalam
ideal diri ini seseorang dituntut untuk memncapai kriteria yang ideal seperti
putih tinggi dan mancung dan lain-lain. Turunnya kepercayaan diri dapat disebabkan
lingkungan sekitar dan orang terdekat mengejek dan mengatakan bentuk fisik yang
kurang sempurna atau bisa dikatakan kurang ideal hal tersebut menyebabkan seseorang

mengalami penurunan kepercayaan diri (Kurniawati dan sumi 2021).

Turunya kepercayaan diri merupakan hal dalam diri seseorang yang dapat
membuat orang tersebut tidak dapat maju dan menyelesaikan masalahnya karena orang
tersebut sering melihat kekurangan pada dirinya dan selalu dipengaruhi fikiran negatif

akan dirinyah sendiri sehingga membuat orang tersebut selalu terbayang akan




ketidakmampuannya, seseorang tersebut harus merubah pola fikir dan lebih

meningkatkan kepercayaan dirinya.

Hal ini selaras dengan teori dampak dari body shaming sendiri harga diri rendah,
rasa malu mudah emosi dan bahkan dapat mengalami stress, dalam hal itu body
shaming dapat menurunkan kualitas hidup seseorang. Berdasarkan pada individu dan
kemampuan untuk mengembangkan diri serta menunjjukkan kelebihan dirinya
dibandingkan memikirkan kekurangan atau hal negatif yang ada pada dirinya.remaja
harus percaya dengan kemapuan yangdimilikinya serta memiliki pengalaman hidup
yang banyak sehingga mental yang dimilikinya kuat tahan dengan segala penilaian

buruk orang lain tentang dirinya (Ariana, 2018).

5.1.2 Kesehatan mental dan psikologis pada remaja

Berdasarkan hasil literature review dari 10 jurnal yang didapatkan kurang dari
setengahnya ada 4 persentase (40%) artikel jurnal yang menetili mengenai Kesehatan
mental dan psikologi menurut (Nurul aisah, yusi riska dan ipah 2021), (Resqia, Imani
dan yogaprasta 2021), (Naziro 2021), (Evelianti dan sukamti 2020) hasil literature
review ini menunjukan bahwa maja yang menjadi korban lebih beresiko mengalami
beberapa masalah kesehatan, kesehatan mental sangat memiliki dampak negatif bagi
perundungan diantaranya adalah gangguan psikologis. Dalam hal ini kondisi ini

lingkungan sangat berpengaruh pada kesejahteraan psikologis remaja, kesejahteraan
psikologis remaja dapat dipengaruhi karena perlakuan body shaming menjadi suatu

masalah yang ada dalam diri remaja sebagai proses hidup yang akan dijalani, dalam




hal ini remaja harus berusaha agar tetap optimis dalam menghadapi masalah (Aisah

2021).

Body shaming sangat mempengaruhi kesehatan mental dan psikologis bagi
remaja dengan rental usia 17-18 tahun yang sulit beradaptasi dengan lingkungan
memilih unuk menarik diri. Untuk kehidupan yang akan datang seseorang dapat
mencegah terjadinya keadaan tersebut dengan cara menyesuaikan diri dilingkungan
dapat menyelesaikan masalah-masalah yang ada dalam dirinya, tidak merasa rendah
diri lebih percaya pada kemampuan dirinya dan yakin bisa bermanfaat untuk
lingkungan sekitar dan juga orang lain.

Hal ini selaras dengan mengatakan definisi bahwa kesejahteraan emosional
adalah ilmu yang berkonsentrasi pada masalah kesejahteraan emosional, yang berarti
mencegah masalah kesejahteraan psikologis mental dan memperbaiki perilaku
disfungsional dan memajukan kesejahteraan psikologis secara lokal. Berdasarkan
hipotesis ini, cenderung dianggap bahwa kesehatan psikologis dapat dijauhkan dari
masalah atau penyakit mental dengan mengubah, memiliki pilihan untuk menangani
masalah dan mendapatkan kemampuan jiwa yang menyenangkan, seseorang harus
merasa dirinya penting, bahagia dan berharga dan juga dapat membantu orang lain

(Magfiroh, 2022).

5.1.3 Depresi pada remaja

Berdasarkan hasil literature review didapatkan sebagian kecil 1 artikel jurnal

(10%) dari 10 jurnal yang didapat ada (A brewis and megbruening 2020) literature




review ini menunjukkan seperti yang menjadi ciri AS dan negara-negara industri
lainya, cenderung mempromosikan kecantikan dan kesempurnaan. Keyakinan kronis
bahwa seseorang gagal memenuhi normanorma sosial termasuk terkait dengan apa
yang dianggap sebagai tubuh yang ideal dan yang kurang bahwan tidak ideal tidak
diterima sangat memalukan dan dengan demikian dapat berkontribusi pada suasana
hati yang tertekan. Rasa malu adalah emosi yang sangat menyakitkan, menyedihkan,
dan ketika diinternalisasikan juga berpotensi membuat depresi berat. Hal ini karena
dikaitkan dengan perenungan yang lebih besar dan juga menghadirkan lebih banyak
tantangan langsung terhadap identitas sosial yang sangat dihargai. Penting untuk
memahami peran rasa malu dalam pencegahan dan intervensi obesitas. Mengalami
bentuk-bentuk penolakan sosial dan pengucilan fisik ini cenderung meningkatkan
perasaan tidak berharga dan dengan demikian tekanan psikologis dalam bentuk yang
relevan dengan memburuknya depresi atau kecemasan sosial (A brewis and

megbruening 2020).

Korban yang mengalami keadaan depresi memerlukan perlakuan khusus bahkan
keadaan depresi sangat lebih berbahaya bisa mengakibatkan seseorang ingin
mengakhiri hidupnya, tekanan yang membuat korban ingin menarik diri. Korban
depresi juga memerlukan orang liain untuk mendengarkan masalh-masalahnya agar
mendapatkan saran dan masukan yang baik dan digarapkan dapat bangkit dari

keterpurukan depresinya tersebut.

Hal ini selaras dengan teori depresi memiliki banyak artian yang Sebagian besar

orang sering merasakan sedih ataupun jengkel yang dapat disebabkan oleh beberapa




hal. Depresi ini sendiri dapat terjadi akibat sesuatu yang diharapkan tetapi sudah tidak
ada harapan lagi kecewa, kehilangan, frustasi dan tak mampu menyelesaikan
masalahnya disini seseorang korban depresi memerlukan orang lain untuk mendengar
dan membantu masalahnya. Depresi dalam lingkup remaja ini sendiri sering Kesehatan
psikologis anak terutama pada remaja yang terkadang emosi sulit untuk di kontrol,
depresi pada remaja mengakibatkan remaja tersebut menarik diri dari lingkunganya
dan sulit untuk bersosialisasi bahwa dampak paling buruk nya dapat menyebabkan

remaja untuk mengakhiri hidupnya (Anggareni, 2021).

BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan literature review 10 artikel diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
body shaming berpengaruh dalam Kesehatan mental remaja ada beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi yaitu kurangnya pengetahuan, seseorang merasa
dirinya jauh lebih baik dari korban dan faktor lingkungan yang kurang baik.
Untuk mengurangi terjadinya korban body shaming remaja harus menumbuhkan

rasa saling mneghargai dengan sesama dan saling mendukung atau memotivasi




jika ada remja lain yang lemah bukan dengan mengejeknya hingga merasa tidak

percaya diri.

6.2 Saran

Saran yang dapat disampaikan peneliti dari 10 jurnal artikel melalui literature

review, memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagiremaja
Remaja alangkah baik dapat bijak dalam bersikap dan bertutur kata dengan
demikian remaja yang memiliki sikap saling menghargai dapat mencegah
munculnya perlakuan body shaming dan mengurangi korban yang mengalami
gangguan mental karena body shaming.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian bisa dapat digunakan untuk sebagai bahan pertimbangan dan
juga referensi bagi penelitian selanjutnya dalam konteks pengaruh body

shaming terhadap kesehatan mental remeja.
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